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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Sistem pemanas air merupakan salah satu fasilitas penting di kapal, baik 

untuk keperluan operasional maupun kebutuhan kru kapal. Di lingkungan 

kapal, pemanas air berperan penting untuk berbagai tujuan, seperti kebutuhan 

kru (mandi dan mencuci), sistem pendingin mesin, atau proses lainnya yang 

memerlukan air panas. Namun, tantangan utama dalam pengaturan suhu air di 

kapal adalah konsumsi energi yang tinggi dan kestabilan suhu yang sulit 

dicapai akibat kondisi lingkungan yang dinamis, seperti perubahan suhu luar 

dan keterbatasan sumber daya energi. Secara umum, sistem pemanas air 

konvensional yang digunakan di kapal memiliki kelemahan, terutama dalam 

hal efisiensi energi dan kontrol suhu yang presisi. Sistem ini sering kali 

memanfaatkan metode pemanasan terus-menerus, yang menyebabkan 

pemborosan energi dan meningkatkan biaya operasional(Waskito, 2021). 

Untuk mengatasi masalah tersebut, teknologi pengendalian suhu 

otomatis berbasis kontrol on/off dapat diterapkan(Firdaus et al., 2024). Selain 

itu, penggunaan Paraffin Wax sebagai material penyimpan panas dapat 

menjadi Solusi alternatif,  dengan memanfaatkan sifatnya dalam menyimpan 

dan melepaskan energi secara efektif. Material ini dapat membantu menjaga 

kestabilan suhu, terutama dalam kondisi di mana pemanas tidak aktif(Sharma 

et al., 2009). Penggunaan Paraffin Wax sebagai media penyimpanan energi 

termal menawarkan solusi yang inovatif dalam sistem pemanas air. Paraffin 



2 
 

 
 

Wax memiliki kemampuan menyerap dan melepaskan panas secara efektif 

karena sifatnya sebagai bahan penyimpan energi laten. Dengan memanfaatkan 

material ini, sistem pemanas dapat dirancang untuk bekerja lebih efisien dan 

hemat energi, terutama pada kapal yang sering (Ummah, 2019)menghadapi 

tantangan penghematan sumber daya .  Phase Change Material (PCM) dapat 

diterapkan pada berbagai jenis pemanas air , yang menggunakan berbagai 

konstruksi dan material tangki penyimpanan panas (Studi et al., 2021). Selain 

digunakan dalam tangki air, PCM juga bisa dimanfaatkan pada pipa stainless 

steel. Berdasarkan penelitian (Eko Kustiawan, 2018), penggunaan ½ kg PCM 

pada pipa kolektor pelat datar dapat meningkatkan efisiensi sistem pemanas 

air.(Ummah, 2019) 

Penelitian ini relevan karena kebutuhan akan sistem pemanas air yang 

hemat energi di kapal semakin mendesak, seiring dengan meningkatnya fokus 

pada pengurangan emisi dan efisiensi energi di sektor maritim. Dengan 

memanfaatkan kontrol otomatis dan material inovatif seperti Paraffin Wax, 

penelitian ini berkontribusi pada pengembangan teknologi ramah lingkungan 

yang dapat diimplementasikan pada kapal. 

Berdasarkan uraian di atas, perlu dilakukan penelitian yang  bertujuan 

untuk mengembangkan sistem otomatisasi pengaturan suhu water heater 

dengan Paraffin Wax menggunakan kontrol on/off sehingga dapat 

meningkatkan efisiensi energi dan menjaga suhu air tetap stabil. Dengan 

menggunakan teknologi otomatisasi, sistem ini diharapkan dapat mengurangi 

pemborosan energi, meningkatkan kenyamanan pengguna, serta memberikan 

solusi praktis dalam pengelolaan pemanas air. Berdasarkan permasalahan yang 
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terjadi maka penulis tertarik untuk  dan meneliti alat dengan 

OTOMASI PENGATURAN SUHU WATER HEATER 

MENGGUNAKAN MIKROKONTROLLER DENGAN PARAFFIN WAX  

  

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang yang telah dijelaskan di atas, maka rumusan masalah 

yang diangkat penulis  

 Bagaimana merancang sistem otomasi pengaturan suhu pada water heater 

yang mampu bekerja dengan kontrol on/off? 

 

 

 

C. Batasan Masalah  

Agar

pembatasan  

1. 

 

2. Pemanfaatan Paraffin Wax hanya sebagai material penyimpan panas untuk 

membantu menjaga kestabilan suhu air.  

3. Sistem menggunakan kontrol on/off sebagai metode pengaturan suhu, tanpa 

membahas implementasi kontrol lanjutan seperti PID. 

4. Pengujian hanya mencakup dua skenario: sistem dengan Paraffin Wax dan 

sistem tanpa Paraffin Wax. 
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5. Fokus sistem hanya pada pemanasan air di dalam tangki dengan sirkulasi 

internal, tanpa mempertimbangkan distribusi air panas ke berbagai titik 

pengguna. 

 

 Tujuan Penelitian 

Tujuan  

 

 

 

 

 

E.  Manfaat Penelitian  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Review Penelitian Sebelumnya 

Dalam

untuk

 

Tabel 2.1 Riview Jurnal Penelitian 
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B. Landasan Teori 
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Gambar 2.1 Heater Plate 
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Gambar 2.2 Heater Plate 

 

  

 

Gambar 2.3 Sensor DS18B20 
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Gambar 2.4 Plat Stainless Steel 
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Gambar 2.6 LCD 
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Gambar 2.7 Paraffin Wax 
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Gambar 2.8 Pompa Air 
 

  

 

Gambar 2.9 Pipa Stainless Steel 
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C. Kerangka Teoritis 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Perancangan Sistem 
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Penelitian

Gambar 3.1 Blok Diagram 
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 ini secara khusus membahasan otomasi pengaturan suhu 

water heater yang digambarkan dalam bentuk blok diagram pada gambar 

3.2 di bawah ini:  

 

Gambar 3.2 Blok Diagram 
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Gambar 3.3 Flowchart 
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Gambar 3.4 Wiring Diagram 
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Gambar 3.5 Desain Perangkat Keras 
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B. Rencana Pengujian 
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Tabel 3.1 Data Hasil Pengujian Tanpa Paraffin Wax 
 

 

 

 
Tabel 3.2 Data Hasil Pengujian Menggunakan Paraffin Wax 

  

Pengujian Tanpa Paraffin Wax 
No Waktu Suhu Heater Suhu Pipa Suhu Air Ket 
1           
2           
3           
4           

Pengujian Menggunakan Paraffin Wax 

Waktu 
Suhu 

Heater 
Suhu 
Pipa 

Suhu 
Paraffin 

Suhu 
Air Ket 

            
            
            
            

 
 

 
 


